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Judul : Pengujian kuat tekan batako dengan mengguanaampuran trass
Oleh : Hendik Dwi Prasetyo

Untuk mengoptimalkan pengolahan dan pemanfaatanbesundaya alam,
khususnya bahan galian golongan C jenis Trass di. Bondowoso maka
didapatkan alternative memanfaatkan trass sebagjainbcampuran batako. Trass
merupakan bahan baku semacam semen yang sede8wama ini trass dari
Kab. Bondowoso hanya dipakai untuk pencampur bghester saja. Berdasar
hasil penelitian sebelumnya bahwa trass tidak ddjgamnakan untuk campuran
beton dikarenakan waktu mengikat dan mengerasiuetéana. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui kuat tekatako dengan campuran trass
menggunakan persentase 10%, 30%, 50% terhadap kadaen dan untuk
mengetahui persentase optimal yang mendekati campuwrmal. Perencanaan
campuran batako memakai standart yang ada di pagaitas 1 semen : 12 pasir.
Batako dibagi menjadi empat campuran yaitu campu@mal 1 semen : 12
pasir; 0,9 semen : 0,1 trass : 12 pasir; 0,7 senteB trass : 12 pasir; dan 0,5
semen : 0,5 trass : 12 pasir. Dari hasil pengujiaet tekan karakteristik untuk
batako campuran normal yaitu 27,24 kglaengan variasi 2,35%; untuk batako
campuran trass 10% vyaitu 29,34 kgfcdengan variasi 3,84%; untuk batako
campuran trass 30% yaitu 27,83 kgfaengan variasi 4,37%; dan untuk batako
campuran trass 50% yaitu 21,43 kgfatengan variasi 4,37%. Hasil pengujian
kuat tekan batako dari semua jenis campuran pasirsa memenuhi standart
persyaratan fisik batako berlubang dengan kuaintekimimum 20 kg/crhuntuk
dipakai dalam konstruksi yang tidak memikul bebam dipasang pada tempat
yang terlindung dari cuaca luar serta dilapisinmiing.

Kata kunci
Kuat tekan, batako, trass.



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWang Maha Pengasih
lagi Maha Penyayang, karena atas petunjuk, bimhirdgn rahmat-Nya, maka
laporan proyek akhir ini dengan judul “Pengujian akKuTekan Batako
Menggunakan Campuran Trass” dapat terselesaikan.

Adapun maksud dan tujuan Proyek Akhir ini adalattulkk memenuhi
kurikulum yang ditetapkan, dimana setiap mahasigatak menyelesaikan studi
pada jurusan Teknik Sipil, Program Studi Diplomargknik.

Dalam penyelesaian laporan proyek akhir ini penuklah banyak
mendapat bantuan dari berbagai pihak. Pada kesampatperkenankan penulis
mengucapkan rasa terima kasih yang sebesar-bedaapgda :

1. Dr. Ir. Sudaryanto, DEA. selaku Ketua Program Stiteknik.

2. Ir. Hernu Suyoso, selaku Ketua Jurusan Teknik Sipil

3. Jojok Widodo S., ST. MT, selaku Ketua PS Diploma Bknik Sipil

4. Sonya Sulistiyono, ST, selaku pembimbing | dalanmypé&esaian Proyek
Akhir.

5. Anik Ratnaningsih, ST. MT, selaku pembimbing Il aal penyelesaian
Proyek Akhir.

6. Bapak dan Ibu dosen yang telah memberikan bekal dam petuahnya.

7. Teman-temanku D IIl Teknik Sipil Angkatan "00.
Sahabatku Sulen yang telah banyak membantu dalamjetesaikan laporan
ini.

9. Rekan-rekanku di Taman Kampus Estate (Koekoe, Bpdeak Dhe, Ami,
dkk) tercinta.

10. Dan semua pihak yang telah membantu kami atadeasaseya Proyek Akhir

ini.



Sangat disadari bahwa tiada satupun hasil jerjalpamanusia yang
sempurna, begitu juga tulisan ini tidak lepas #akurangan. Untuk itu penulis
sangat mengharapkan kritik dan saran yang bersifanhbantu kesempurnaan
laporan ini.

Akhir kata penyusun mohon maaf apabila ada keaalaBemoga Proyek

Akhir ini berguna bagi kita semua, Amin.

Jember, Juni 2005

Penulis



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...
HALAMAN PENGESAHAN ...
HALAMAN MOTTO e
HALAMAN PERSEMBAHAN ...
ABSTRAK L.
KATA PENGANTAR e
DAFTAR ISI oot
DAFTAR GAMBAR ...t
DAFTAR TABEL .ooiiiiii e
DAFTAR LAMPIRAN oo

BABI. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang.......cccoooooviiiiiiiiiie e e
1.2 Rumusan Masalah............cccoooiiiiiii
1.3 Batasan Masalah ................ueuuiiiiiiiiimmmmmme s
S VU = ISR

R T (C=To 18 == o PP

BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Batako ...ooooeiiiiiiei e
2.2 TTASS et e
2.3 SEMEN .o
2.4 Agregat Halus (Pasir)........cccccevvvuiiiiiieeeee e
2 T | SO
2.6 Rancangan campuran batako.............ccccceeeeeeniieeennnnn...

2.7 Kekuatan batako ...

W w NN



BAB Ill. METODOLOGI PENELITIAN

3.3
3.4
3.5
3.6

BAB IV. PEMBAHASAN

4.2

3.1 Pengumpulan Data.........cccoccevvviieeieit e e e eeanannn 9

3.2 Pengujian material .............cccooiiiiiiiiieee e 11
3.21 SEMEN .. 11
3.2.2 PaSIT e 13
3.2.3 TrASS oiiiiiiiiiii 16
Pencampuran batako ...........ccccoiiiiiiecieie 16
Pembuatan Benda Uji..........c.ooooiiiiiiiitimmmmmm e 17
Pengujian kuat tekan ... 17
Analisa kuat tekan batako .................iimreecciiiiiii 17

4.1 Pengujian SEMEN ........ciieeiiiiiieeeeii e ceemm e e e e e 17
4.1.1 Konsistensi normal semen ...............coovemeeeeeennn. 20
4.1.2 Waktu mengikat dan mengeras semen. ................. 21
4.1.3 Berat JenisS SEMEN .......ccoeevvvvnieeeeiin e eeeevannn 22
4.1.4 Berat volume SEMEeN ...........evvvvvviviriniraeeeeen 22
4.1.5 Kehalusan SEmMeN.........cccccvvvvviviiiiiiiimmenns 22
4.1.6 Kekekalan semen............ccccvviiviiiiiis e veeenn. 23
Pengujian agregat halus ............ccoooieiiiiiiiiiiies 23
4.2.1 Analisa sarngan ...........cccceeeeeeeiiiiiiieeeeneeeeeee 23
4.2.2 Kelembaban .......cccooooiiiiiiiii 24
4.2.3 BeratjenisS ......o.ccoiiiiiiiiiii e 25
4.2.4 AIF 1€SAPAN ..oevvnieeiiiiieeeeeiie e e e e s e e aeanaas 25
4.2.5 Berat VolUMEe ........ccooiiiiiiiiiiie e 25
4.2.6 Kebersihan terhadap bahan organik..........cc...... 25
4.2.7 Kebersihan terhadap lumpur cara basah.............. 26
4.2.8 Kebersihan terhadap lumpur cara kering............. 26



4.3 Pengujian traSS ......cccceevuieeiiiiiiieeiiemmmcmee e 27

4.3.1 Berat voluUmMe trass ........ccccvvvvvvvviiiiieereeenieeeeennn, 27
4.3.2 Kehalusan trass...........ccooeeeeieiiieieis s 27
4.4 Perencanaan kebutuhan campuran............ccceeeeeeenn. 27
4.4.1 Kebutuhan campuran batako...............c.coeeeeeeee. 27
4.4.2 Kuat tekan batako............ccccocvviiiiii 28
4.5 Resum hasil penelitian..............eoiiiiiniieeiiiii e 32
4.5.1 SEMEN oot e 32
4.5.2 PASIT .o 32
4.5.3 TIASS .eiiiiieiii et s e 34
4.5.4 Kuat tekan batako.............ccccevvviiiiiiiiiiiiiiiiiin, 34

BAB V. Kesimpulan dan Saran
5.1 KeSIMPUIAN.....coiiiiiiii e 35
5.2 SAIAN... ...ttt 35

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi dari masa kemasa berkembangat cepat
terutama dibidang struktur, sehingga terdapat peaenbaru yang menghasilkan
bahan-bahan konstruksi baru. Bahan-bahan kontmiksierupakan pemanfaatan
dari sumber daya alam yang banyak terkandung dirnkia ini. Untuk itu perlu
adanya pengolahan dan pemanfaatan yang tepat agehasilkan bahan-bahan
kontruksi yang baik dan berkualitas.

Batako adalah unsur bangunan yang terbuat darirsefae pasir yang
berfungsi sebagai pasangan dinding, pembuatan dalaiat dilakukan dengan
mudah tidak melalui proses pembakaran. Batako dagibtiat dengan
menggunakan peralatan manual dan mesin sederhatia&pldapat digolongkan
sebagai bahan bangunan yang ekonomis dan selasebagai pasangan dinding
yang mempunyai standart kuat tekan rata-rata 20kgt 35 kg/cni (PUBI,1982
dalam Heinz Frick & Ch. Koesmartadi, 1999

Trass adalah bahan baku semacam semen dan tilesaldisebagai
pozolan. Sifat penting dari trass adalah apabitardpur kapur padam dan air
akan membentuk semacam semen. Sifat ini disebdtsikana sifat oksida silikon
(SiOy) yang yang amorfan oksida alumuniumA3d) didalam trass bersifat asam.
Kedua macam oksida yang bersifat asam ini bersemydemgan air dan kapur
(Anonim 1996. C). Perbandingan semen dan trassmelrass jauh lebih murah
per kubik sekitar 15.000 rupiah . Trass mempunydiebbapa sifat keunggulan
yaitu tahan terhadap alkali, kelulusan sangat keallan terhadap asam-asam
tanah dan air laut dan bersifat lentur apabilakdite Dari beberapa sifat penting
tersebut, tentunya trass merupakan bahan yang dgpsitai untuk campuran
pada pekerjaan konstruksi bangunan.

Untuk mengoptimalkan pengolahan dan pemanfaatan sdanber daya
alam ini, khususnya bahan galian golongan C jeniass di Kabupaten

Bondowoso, maka didapatkan alternatif untuk menskéa bahan galian trass



yang merupakan bahan baku semacam semen yang ammesbhingga dalam
penelitian ini campuran trass diharapkan dapat omamgi kadar semen dan
menambah pengetahuan tentang trass kepada pengbs#dieo agar bisa
memanfaatkan trass sebagai bahan campuran batako.

Penelitian ini mengambil contoh bahan dari DesadBan Kecamatan
Klabang. Pemanfaatan bahan galian tambang trasgliaigian besar atau sampai
saat ini digunakan sebagai plester bangunan rumjah Berdasarkan dari hasil
pengujian trass sebelumnya bahwa waktu mengikatntmgeras trass + kapur
tidak dapat digunakan untuk campuran beton dik&anawaktu ikat dan
mengeras yang terlalu lama (Wuryani & Tamami, 2003)

Prosentase campuran yang digunakan dalam pendditatriekan batako ini
diambil dari hasil proyek akhir, perbandingan amt@waktu mengikat semen +
trass + kapur dengan waktu mengikat trass + kagam)(waktu mengikat semen
dengan waktu mengikat semen + trass + kapur), denganperoleh prosentase
antara 10% - 45% dan prosentase kadar trass uatoguwran batako diambil dari
range prosentase waktu mengikat dan mengeras U®% -yaitu 10%, 30% dan
50%.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskasalaia yang akan
diteliti adalah apakah kadar trass yang digunakamemuhi standart kuat tekan

batako dan prosentase mana yang mendekati campomaial ?

1.3 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini dilakukan pembatasan masaddlagai berikut :
1. Pengujian material menurut ASTM atau SNI :
a. Semen
b. Pasir
c. Trass
Dilakukan di Laboratorium Struktur Jurusan TeknigilSProgram Studi

Teknik, Universitas Jember.



2. Semen yang digunakan adalah semen (Portland PdzGkmen).

Proporsi campuran dengan perbandingan 1: 12 (1lrsefi2pasir).
Perbandingan pengujian batako campuran trass meak@gu persentase
antara 10%, 30%, 50% terhadap kadar semen, diadabil range
prosentase 10% - 45% waktu mengikat dan mengerasrse trass +
kapur.

Bahan galian trass dalam pengujian ini berasal @emsa Pandak,
Kecamatan Klabang, Kabupaten Bondowoso, menujukada p
penelitian yang sudah dilakukan oleh Ning Hari \&ori dan Ani
Tamami K. K dengan juduPerbedaan Waktu Pengikatan Trass +
Kapur dan Semen Sebagai Alternatif Untuk Bahan el Beton.

1.4 Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1.

Mengetahui kuat tekan batako dengan campuran nqeealen : pasir)
dan mengetahui kuat tekan batako dengan campuass iienggunakan
persentase 10%, 30%, 50% terhadap kadar semen.

Mengetahui persentase optimal yang mendekati caanpwrmal.

1.5 Kegunaan

Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk memberigambaran terutama

kepada pengusaha batako tentang kuat tekan batak@in(semen + pasir) dan

batako dengan menggunakan persentase campurah@tas80%, 50% (semen +

trass + pasir) sehingga mengetahui persentasealgiatako normal.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Batako

Batako dapat dikatakan semacam batu cetak yangatedari campuran
semen : kapur : pasir dan air yang dalam keadakem flekat) dicetak menjadi
balok-balok dengan ukuran tertentu, dimana proseggrasannya tanpa melalui
pembakaran.

Batako termasuk batu buatan yang tidak dibakareteslannya tergantung
dari kualitas bahan susun. Salah satu bahan bamgraray banyak digunakan
sebagai pengganti dari batu bata merah, Bentulkdatang bermacam-macam
memungkinkan variasi yang cukup banyak, dan jikalitas batako baik, maka
tembok tersebut tidak perlu diplester dan sudatlugukienarik. Batako dapat
dibuat dengan mudah dengan menggunaan peralatarahtim mesin sederhana
dan komposisinya menggunakan campuran (semen #) pasiaudian diberi air
secukupnya. Batako dapat digolongkan sebagaarbdangunan yang ekonomis
( Heinz frick & Ch Koesmartadi,1999).

Gambar 1. Dimensi dan Bentuk Batako



Adapun persyaratan fisik batako dilihat pada tdkel
Tabel 1. Persyaratan fisik batu batako

Batako Kuat tekan (kg/cm?)
berlubang Rata-rata Masing-masin
Al 20 17
A2 35 30
Bl 50 45
B2 70 65

Sumber : PUBI1982 dalanHeinz frick & Ch Koesmartadio99

Batako Al dan A2 untuk dipakai dalam konstruksi gyditak memikul
beban, di mana Al dipasang pada tempat yang teridiari cuaca luar dan
diberi lapisan pelindung sedangkan A2 dapat diganaknpa lapisan pelindung.
Batako B1 dan B2 dapat dipakai dalam konstrukspydapat memikul beban di
mana Bl pada tempat yang terlindung dari cuacadaarB2 pada tempat yang

tak terlindung dari cahaya luar.

2.2 Trass

Trass adalah bahan galian yang berbutir halus dengamdung oksida
silikon (SiG,) yang telah mengalami pelapukan hingga deraj&rter. Dengan
kata lain, trass adalah bahan baku semacam semgrsgderhana, dan trass juga
dikenal dengan nanfdozolan.Sifat trass penting adalah apabila dicampur dengan
kapur padam dan air akan membentuk semacam sernfah.irs disebabkan
karena sifat oksida silikon (S¥pyang amorfan oksida alumunium ¢8%) di
dalam trass bersifat asam. Kedua macam oksida ymergifat asam ini
bersenyawa dengan air dan kapur (Anonim, 1996.c).

Perbandingan semen dan trass, trass jauh lebihhmDaam pembuatan
trass mempunyai beberapa sifat keunggulan yaitantédrhadap alkali, pemuaian
dan penyusutan sangat kecil, kelulusan sangat, kabihn terhadap asam-asam
tanah dan air laut dan bersifat lentur apabilakdite Dari beberapa sifat penting
tersebut, tentunya trass merupakan bahan yang digmeitai untuk campuran

pada pekerjaan konstruksi bangunan.



Susunan kimia trass dari Desa Pandak, Kecamatdaida(Wuryani &
Tamami, 2003)

1. SG = 2277 %
2. HP = 5.34 %
3. Si02 = 56.67 %
4. Fe203 = 5.85%
5. TiO2 = 0.77%
6. Al,O3 =16.77%
7. CaO = 5.04 %
8. MgO = 2.88%
2.3 Semen

Semen adalah butiran halus yang mengandung bawr kigm tanah liat
yang merupakan bahan hidrolik. Bahan-bahan utammersenempunyai antara
lain kapur (CaO), Silika (Si®), Alumina (ALO;), Oxid besi (FgOs), dan
Magnesia (MgO). Selain itu semen adalah bahan yae&gpunyai sifat adhesif
maupun kohesif yang dapat mengikat fragmen-fragmeeral lainnya menjadi
satu massa yang padat jika dicampur air. Secara lgasar semen dapat dibagi
atas dua kelompok yaitu semen hidrolis dan semarhiolis.

Jenis semen dapat dijumpai dalam beberapa bendity yemen jenis |
hingga jenis V antara lain :

1. Semen portland jenis | yaitu semen portland untggunaaan dalam

konstruksi beton secara umum.

2. Semen portland jenis Il yaitu jenis semen ini pemg@annya

memerlukan ketahanan terhadap panas hidrasi sedang.

3. Semen portland jenis lll yaitu penggunaannya maenupérsyaratan

kekuatan awal yang tinggi.

4. Semen portland jenis IV yaitu penggunaannya memupgusyaratan

panas hidrasi yang rendah.

5. Semen portland jenis V yaitu penggunaannya menupgusyaratan

sangat tahan sulfat.



Definisi (menurut SNI 15-0302-1999) Semen PortlaRdzolan (PPC)
adalah suatu bahan pengikat hidrolis yang dibuagae menggiling bersama-
sama terak Portland dan bahan yang mempunyaipfailan, atau mencampur
secara merata bubuk semen Portland dan bubuk baran mempunyai sifat

pozolan.

Sifat-Sifat Semen Portland
Semen porland memiliki beberapa sifat yang dianiaalijelaskan sebagai
berikut :
1. Kehalusan Butir
Pada umunnya semen memiliki kehalusan. Makin Haltisannya
makin cepat persenyawaannya sehingga luas permuatamn untuk
suatu jumlah berat semen akan menjadi lebih bésakin besar luas
permukaan butir ini, makin banyak pula air yangutliihkan. Untuk
menentukan kehalusan butir semen ialah dengan ryakmza.
2. Berat Jenis Semen
Berat jenis semen pada umumnya berkisar antarasarhfai 3,30
dan rata-rata berat jenis ditentukan 3,15. Untukgukur baik tidaknya
atau tercampur tidaknya suatu bubuk semen dendaanbain, dipakai
angka berat jenis 3,00. Jika suatu semen yangngasihenunjukkan
bahwa berat jenisnya kurang dari 3,00 kemungkinames telah
mengeras.
3. Waktu Pengerasan
Waktu pengerasan semen dilakukan dengan menentu&ktu
pengikatan awal dan pengikatan akhir. Waktu penaikawal adalah
saat semen mulai terkena air hingga terjadi peteyik@ipengerasan).
Waktu pengikatan akhir yaitu saat semen tidak mlengapenurunan
lagi.
4. Kekekalan Bentuk
Kekekalan bentuk adalah sifat dari pasta semen yagh

mengeras, dimana bila semen dibentuk sedemikiaa dam direbus



didalam air tidak terjadi perubahan bentuk. Apakisnen yang telah
mengeras tersebut cacat (retak, menyusut atau gkeleg) berarti
semen tersebut tidak baik atau tidak memiliki sifatap bentuk
(Sumekto & Rahmadiyanto, 2001).

2.4 Agregat Halus
Agregat halus (pasir) adalah agregat yang semueabuoya lolos saringan
ukuran 4,75 mm.

Syarat —syarat agregat halus menurut ASTM sebayeiub :

1. Agregat halus tidak boleh mengandung lumpur lelaifi 8% (dihitung
terhadap berat kering), apabila lumpurnya lebih 886, maka pasir
dicuci.

2. Agregat halus tidak boleh mengandung bahan ordaisa-sisa hewan,
tumbuhan terlalu banyak).

3. Agregat halus harus terdiri dari butiran yang bekanragam dan
apabila diayak dengan susunan ayakan yang telahtakian dengan
syarat sebagai berikut :

a. Sisa diatas ayakan 4 mm minimum 2% berat total.
b. Sisa diatas ayakan 1 mm minimum 10% berat total
c. Sisa diatas ayakan 0,25 mm minimum 80% - 90% etait

4. Agregat halus harus terdiri dari butir-butir yaagatn dan keras.

2.5 Air

Persyaratan pengujian air menurut PBI 1971 N.I Ai2 merupakan salah
satu bahan yang terpenting dalam pembuatan ba&®akanan air sebagai material
batako dapat mempengaruhi mutu dalam batako. Agailbercampur dengan
semen akan menyebabkan terjadinya proses hidragalit’s air juga
berpengaruh terhadap mutu batako. Kebersihan aiss ldiperhatikan atau harus
bersih , tidak boleh mengandung minyak, asam, ialgalfam, dan zat organik
atau bahan lain yang dapat merusak batako. Air \mil untuk pembuatan

batako adalah air tawar, dapat berupa air tawamiatau air tawar olahan.



2.6 Rancangan Campuran Batako

Perencanaan campuran atau adukan batako dimaksudk#ok
mendapatkan batako yang sebaik-baiknya, yang alaiarentuk mendapatkan :

1. Kuat tekan yang optimal

2. Mudah dikerjakan

3. Tahan lama

4. Murah

Dalam penelitian perencanaan campuran adukan baigkoakan metode
secara umum yang biasa dilakukan oleh perusahdeam leangunan yaitu dengan

menggunakan alat cetakan manual.

2.7 Kekuatan Batako

Penekanan benda uji batako sampai hancur pada ntelsam, akan
diperoleh beban hancur batako. Besarnya beban hamailibagi dengan luasan
permukaan benda uji yang tertekan, maka akan dgieb®sarnya tegangan tekan
batako. Jadi kuat tekan batako adalah beban parséttas yang menyebabkan
batako hancur.

Nilai kuat tekan masing-masing benda uji batakovdxéasi pada setiap

penguiji, sehingga perlu dicari nilai kuat tekammvatta sesuai dengan rumus :

n=N
fc
for == —
N
dimana : fer = Kuat tekan batako rata-rata (kgjcm
N = Jumlah benda uji
fc = Kuat tekan batako yang direncanakan (k§fcm

Standart deviasi adalah nilai penyebaran ratadesekitar rata-rata hitung
atau ukuran besar kecilnya penyebaran. Pembuatatahgi, besar kemungkinan
terjadi kesalahan dalam pelaksanaan yang secala tigsung menpengaruhi
nilai kuat tekan benda uji batako. Untuk itu dip&en nilai standart deviasi sesuai

dengan rumus sebagai berikut :
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. 1> (fc- fer)?
N-1

dimana : S = Standart deviasi
fc = Kuat desak(kg/cth
fcr = Kuat desak rata-rata (kg/®m

N

Variasi merupakan standar deviasi yang dipergunakantuk

Jumlah benda uiji

membandingkan penyebaran 2 buah data yang kesatitaga tidak sama.
S

V =—x100%
fer
dimana : fcr = Kuat desak rata-rata (Rgjc
S = Standart deviasi

Yang dimaksud dengan kuat tekan karakteristik &twatan karakteristik
adalah kuat desak dimana sejumlah pemeriksaan {Emdia uji kemungkinan
adanya kuat desak yang kurang dari kuat desa&ribatas sampai 5 %.

fc =fcr—1,64 S

dimana: fc’ = Kuat desak karakteristik
fer = Kuat desak batako rata-rata
S = Standart deviasi

Nilai tambah (margin) dengan bagian cacat 5 % 1k64
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pengumpulan data
Untuk memperoleh data-data penelitian, terlebirutlatlipersiapkan tempat
dan fasilitas (alat dan bahan) sebagai berikut :
1. Penelitian Laboratorium
Penelitian dilakukan di Laboratorium Uji Bahan DI ITeknik
Universitas Jember, sedangkan pelaksanaan penetiimulai pada
bulan Juni 2004
2. Alat
Satu set ayakan
Timbangan dengan ketelitian 1 gram dan 10 gram
Oven
Alat penggetar listrik
Seperangkat alat vikat
Gelas ukur 200 cc

Solet perata, Corong, Cawan alumunium

~ o o 0o T p

5 o«

Stop watch

Picnometer 100 cc

j. Takaran berbentuk silinder dengan volume 3 liter t@ liter
k. Alat perojok dari besi f 16 mm danpanjang 60 cm
|. Cetakan batako
m. Mesin uji kuat tekan beton dengan kemampuan 2500 KW
3. Bahan
a. Semen PPC produk Semen Gresik
b. Agregat halus (pasir)
c. Trass (bahan untuk mengurangi kadar semen). Uneridapatkan

bahan trass tersebut melalui proses penggalianfgeregan, hasil
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dari penggalian trass berupa pecahan batuan kemugiecahan
trass dihaluskan melalui proses penumbukan damkliay

d. Air PDAM

e. Minyak tanah

f. Air suling

4. Penyusunan Tinjauan Pustaka
Penyusunan tinjauan pustaka ini diperoleh darireef@ buku-buku
perpustakaan dan referensi buku diluar perpustagaag mendukung

pembuatan laporan proyek akhir.

3.2 Pengujian Material
3.2.1 Semen
Untuk mengetahui sifat fisik semen PPC dilakukamgogan karakteristik
sebagai berikut :
1. Konsistensi normal
a. Konsistensi normal semen dilakukan dengan maksutikun
mengukur kadar air normal semen yang digunakankuwtktu
mengikat dan mengeringnya semen Portland.
b. Prinsip pengujian adalah semen dicampur air s@di@go (75 CC)
selama 3 menit sampai rata, bentuk bola dan lersglanyak 6
kali dengan jarake 15 cm. Masukkan ke dalam cincin konik dan
ratakan. Kemudian kontakkan jarum vikat ke bagemgah dan
jatuhkan jarum sambil dicatat penurunan yang bgdang selama
30 detik. Ulangi dengan air suling minimal 20 %idaarat benda
uji sampai mencapai batas konsistensi normal.

Konsistensi = Beratair x100%

Beratbendauji

2. Waktu mengikat dan mengeras semen
a. Pengujian yang dimaksud adalah untuk mengukur wgkiog

dibutuhkan semen untuk mengikat sampai mengeras.
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b. Prinsip pengujian adalah sama seperti pengujiansi&@msi
normal semen tetapi menggunakan air suling sebarygilg
diperlukan untuk konsistensi normal dan pembacaéakukan
pada penurunan yang berlangsung selama 30 detip 468 menit
sampai jarum vicat tidak mengalami penurunan.

3. Beratjenis

a. Bertujuan untuk mengukur berat jenis semen

b. Prinsip pengujian adalah masukkan semen ke dalamoipieter
dan isi dengan minyak tanah lalu ditimbang. Bemihkicno dari
semen dan minyak tersebut. Isikan picno dengan akirtgnah
batas dan ditimbang.

Beratsemerx d
Berat semen =
V.7V,
Dimana :
V1 = pembacaan pertama pada skala botol
V, = pembacaan kedua pada skala botol

4. Berat volume
a. Bertujuan mengukur berat volume/isi semen, yaitthgedingan
berat semen dengan volume cetakan.
b. Prinsip pengujian, ada 2 macam cara :
— Tanpa rojokan : benda dimasukkan kedalam cetakadesi dan
ratakan dengan sendok perata lalu hitung beratnya.
- Dengan rojokan : benda uji dimasukkan ke dalam keeta
silinder setiap 1/3 lapis dirojok dengan tongkampdat
sebanyak 25 kali.

w2
Berat volume semen—=

v

Dimana:
wl = berat silinder (gr)
w2 = berat silinder + semen (gr)
v = volume silinder (cr})
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5. Kehalusan semen
a. Bertujuan untuk menguji kehalusan semen
b. Prinsip pengujian adalah masukkan semen ke dalengaa
paling besar diatas dan digetarkan dengan mesggpéar selama

10 menit secara perlahan dan timbang beratnya.

Kehalusan semen €& =§

Dimana :
F = kehalusan semen
= berat semen yang tertinggal disaringan
= berat semen
6. Kekekalan

a. Bertujuan untuk membuktikan kekekalan semen/mengiusijat
kekal bentuk

b. Prinsip pengujian adalah campurkan semen dengaulaig yang
dipakai untuk mencapai konsistensi normal hinggaetetuk pasta,
lalu bentuk pasta seperti kue dengan diameter 1Za@mtinggi
ditengah 13 mm dengan mengecil tebalnya dibaggin deamkan
diruang lembab selama 24 jam, selanjutnya rebuamsel3 jam

kedalam air mendidih.

3.2.2 Agregat halus
Untuk mengetahui karakteristik agregat halus (paslakukan beberapa
pengujian terhadap pasir. pengujian-pengujian setmegikut :
1. Analisa saringan pasir
a. Bertujuan untuk mengukur distribusi ukuran butiawatgradasi
pasir
b. Prinsip pengujian adalah masukkan pasir kedalamgsar dengan
ukuran paling besar diatas dan getarkan dengamnpesiggetar

selama 10 menit. Setelah itu pasir yang tertahdandanasing-
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masing saringan ditimbang beratnya dan diketahwsepiase
kelolosannya.
2. Kelembaban pasir
a. Mengukur kelembaban/kadar air pasir dengan caiager
b. Prinsip pengujian adalah pasir ditimbang lalu m&ankkedalam
oven selama 24 jam. Keluarkan pasir dalam oven talabhang

beratnya setelah dingin.

Kelembaban pasir ¥ 2W2 x100%
W

Dimana :
wl = berat pasir asli (gr)
w2 = berat pasir kering oven (gr)

3. Berat jenis pasir
a. Mengukur berat jenis pasir dalam kondisi SSD (lgeparmukaan)
b. Prinsip pengujian adalah pasir kondisi SSD, masukia dalam

picnometer dan isi dengan air lalu timbang.

o . W,
Berat jenis pasir =—
(W, =W, +W;)
Dimana :
W; = berat pasir SSD
W, = berat picnometer + pasir + air

W3

4. Air resapan

berat picnometer + air

a. Bertujuan untuk mengukur kemampuan menyerap aipdair.
b. Prinsip pengujian adalah kondisi SSD ditimbang alean selama
24 jam, setelah dingin timbang beratnya.

: W, -W.
Kadar air resapan =1W—2 x100%

2

Dimana:
W; = berat pasir SSD
W, = berat pasir oven
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5. Berat volume pasir
a. Mengukur berat volume pasit/isi pasir, yaitu peddiagan berat
pasir dengan volume cetakan.
b. Prinsip pengujian, ada 2 macam cara :

— Tanpa rojokan : benda uji dimasukkan ke dalam egtak
silinder dan ratakan dengan sendok perata lalunditu
beratnya.

- Dengan rojokan : benda uji dimasukkan kedalam e@tak
silinder dalam 1/3 lapis, setiap lapis dirojok damgbesi
pemadat sebanyak 25 kali.

. (w2-wl
Beratvolumepasw{ v j

Dimana :
wl = berat silinder (gr)
w2 = berat silinder + berat pasir (gr)
V = volume silinder (cri)

6. Kebersihan pasir terhadap lumpur
a. Bertujuan untuk mengukur kadar lumpur pasir
b. Prinsip pengujian :

— Cara kering : pasir lalu dicuci bersih sampai aician tampak
bening, kemudian dioven dan ditimbang beratnya.

— Cara basah : masukkan pasir ke dalam gelas ukungget
6cm, isikan air hingga penuh dan tutup lalu dikoddkamkan
selama 24 jam dan ukur tinggi masing-masing endapapur
dan pasir.

» Cara kering
Kadar Lumpur J%lwzlocp/o
Dimana :
W,
W

berat pasir kering

berat pasir bersih kering
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* Carabasah
h
Kadar Lumpur :ﬁ

Dimana :
h
H

7. Kebersihan pasir terhadap bahan organik

tinggi lumpur

tinggi pasir

a. Untuk mengetahui kebersihan pasir terhadap bahlarbarganik.
b. Prinsip pengujian adalah masukkan pasir kedalamwl blain isikan
NaOH, kocok dan diamkan selama 24 jam, lalu pécaati

warnanya.

3.2.3 Trass
Untuk karakteristik trass dilakukan pengujian balgafian trass sebagai
berikut :
1. Berat volume trass
a. Bertujuan mengukur berat volumel/isi semen, yaittbg@edingan
berat trass dengan volume cetakan.
b. Prinsip pengujian, ada 2 macam cara :
- Tanpa rojokan : benda dimasukkan kedalam cetaKantesi
dan ratakan dengan sendok perata lalu hitung ly@atn
- Dengan rojokan : benda uji dimasukkan ke dalam keeta
silinder setiap 1/3 lapis dirojok dengan tongkamadat
sebanyak 25 kali.

w2
Berat volume trass =

v
Dimana :
wl = berat silinder (gr)
w2 = berat silinder + trass(gr)
v = volume silinder (cf)
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2. Kehalusan trass
a. Bertujuan untuk menguiji kehalusan trass
b. Prinsip pengujian adalah masukkan trass ke dalaimgsa paling
besar diatas dan digetarkan dengan mesin pengget@ma 10

menit secara perlahan dan timbang beratnya.
Kehalusan trass ¥ = éxlOO %

Dimana :

F = kehalusan trass

berat trass yang tertinggal disaringan

berat trass

3.3 Pencampuran Batako

Dalam standart pencampuran batako menggunakanastaymhg ada di
pasaran. Adapun penelitian ini membuat campuramalodan campuran trass
sebagai bahan untuk mengurangi kadar semen deergsenpase 10%, 30%, 50%.
Pembuatan batako menggunakan berbagai campurageséeakut :

1. Campuran normal 1 Semen :12 Pasir

2. Campuran trass (10%) 0,9 Semen: 0,1 Trass : 4i2 Pa

3. Campuran trass (30%) 0,7 Semen : 0,3 Trass : 4i2 Pa

4. Campuran trass (50%) 0,5 Semen : 0,5 Trass : 4i2 Pa

3.4 Pembuatan Benda Uji

1. Adukan kering yang terdiri dari 1 Semen : 12 Pasiiheri air
secukupnya, kadar air adukan diusahakan baik, gghiakan mudah
dicetak.

2. Tuangkan adonan kedalam cetakan.

3. Tiap 1/3 dari cetakan tersebut dirojok

4. Batako yang baru dicetak diletakkan di tempat ytedgh agar terhindar
dari panas matahari maupun hujan

5. Biarkan selama 3 - 5 hari untuk memperoleh proseggrasan.
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Prosedur mencampur batako campuran trass samandpragedur diatas,
hanya mengurangi kadar semen dengan campurarl@&ss30 %, 50 %.
Proses pembuatan benda uji dilakukan atau bekamaa sdengan CV.

Bangunan Karya Makmur.

3.5 Pengujian Kuat Tekan

Pengujian kuat tekan dilakukan dengan menggunalk&n“@ompression
Testing Machine”. Pengujian kuat tekan digunakatukimengetahui kuat tekan
batako campuran normal dan batako menggunakan camprass. Pengujian

dilakukan pada batako umur 7 hari.

3.6 Analisa Kuat Tekan Batako
Hasil dari tes kuat tekan dianalisa untuk mengetalpakah kuat tekan
karaakteristik (fc’ ) benda uji tersebut kemungkinan adanya kuat tekary

kurang dari kuat tekan itu yang terbatas sampai 5 %

3.7 Pelaksanaan Proyek Akhir
Pelaksanaan penelitian dalam proyek akhir ini @ribdalam beberapa
aktifitas kegiatan. Pelaksanaan kegiatan peneldiaajikan seperti diagram alir

berikut ini.
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BAB IV
PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan semen PPC. Pengujiaersaitakukan untuk
mendapatkan data-data untuk menganalisa hasil peandarsebut dan membuat
kesimpulan. Pengujian-pengujian tersebut antara:l&bnsistensi normal, waktu
mengikat dan mengeras, berat jenis, berat volurebalksan dan kekekalan.

Adapun data-data hasil pengujian di bawah ini :

4.1 PENGUJIAN SEMEN

4.1.1 Konsistensi Normal Semen PPC

Tabel 2.Analisa Pengujian Konsistensi Normal Semen

Semen No. Pengujian Konsistensi (%)| Penurunan (mm

PPC 1 25 21
2 23 11
3 22 8

Sumber : Hasil Uji Laboratorium

GRAFIK KONSISTENSI

y =4.4286x - 90
o

/
e

o~

N
o

i
13

[N
o

4]

Penurunan (mm)

215 22 225 23 235 24 245 25 255
Kadar Air (%)

Gambar 3. Grafik Konsistensi Normal Semen .

Standart SNI PA-0103-76, bahwa konsistensi normalapht pada
penurunan (1& 1) mm. Dari hasil pengujian didapatkan konsistgreigujian
kadar air 23% dari berat semen dan penurunanyaladdl mm. Sehingga pada

konsistensi sebesar 22,6% inilah kadar air norneaigikat dan mengeras semen.
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Konsistensi normal terjadi pada penurunan 10 mmgaenprosentase
sebesar 22%. Data dan hasil laboratorium dapatatliiada lampiran.

4.1.2 Waktu Mengikat dan Mengeras Semen PPC

Tabel 3.Analisa Pengujian Waktu Mengikat Dan Meager
No | Waktu Penurunan (menit) | Penurunan (mm)

1 45 25
2 60 14
3 75 12
4 90 2
5 105 0

Sumber : Hasil Uji Laboratorium

GRAFIK WAKTU MENGIKAT DAN MENGERAS

S 180 _

£ 160 y =-2.9482x + 111.49
c 140

c 120

c 80 ,A

(O]

o 60 &

S w0 \
(xﬁ 20

=

0 5 10 15 20 25 30

Penurunan (mm)

Gambar 4. Grafik Waktu Mengikat Dan Mengeras Semen.

Standart SNI PA- 0104-76 bahwa pengikatan permuldigiapat pada
penurunan 25 mm waktu pengikatan permulaan pakpatc45 menit dan paling
lambat 10 jam. Pengaruh suhu udara air pencampurkdeembaban ruangan
diabaikan.

Hasil pengujian didapatkan waktu mengikat Semen PR@a penurunan
jarum vikat 25 mm adalah 37,79 menit dan waktu reesg Semen Gresik untuk
penurunan jarum vikat 0 mm adalah 120 menit. Waké&ngikat dan mengeras
semen untuk produk Semen PPC telah memenuhi stafatey ada.
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4.1.3 Berat Jenis Semen PPC
Tabel.4. Analisa Pengujian Berat Jenis Semen

Percobaan Nomor 1 2 3
Berat jenis 3,15 3,16 3,15
Berat jenis semen rata-rata 3,14 gtr/m

Sumber : Hasil Pengujian Laboraturium
Standart SNI PA-0101-76 bahwa nilai berat jenisa-rata semen 3,15
gr/m°. dari percobaan yang dilakukan didapat nilai bjemis semen rata-rata 3,14
gr/m®, sehingga dapat disimpulkan bahwa produk Semen Bt jenisnya
memenuhi standart yang ada.

4.1.4 Berat Volume Semen PPC

Tabel 5. Analisa Pengujian Berat Volume Semen
Tanpa rojokan Dengan rojokan

No. Percobaan 1 > 1 >
Berat volume 1,097 1,101 1,33 5,34
Berat volume rata-rata 1,099 gritm 1,342 gr/cm

Sumber : Hasil Pengujian Laboraturium
Hasil pengujian didapatkan berat volume rata-ratapa rojokan 1,099
gr/cnt, sedangkan dengan rojokan 1,342 gficBerdasarkan hasil penguijian
yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa berat volseraen dapat dipengaruhi

oleh rojokan.

4.1.5 Kehalusan Semen PPC

Tabel 6. Analisa Pengujian Kehalusan Semen

No. saringan Kehalusan semen rata-rata

No. 100 0,07
No. 200 4,34
Sumber : Hasil Pengujian Laboraturium

Prosentase benda uji menurut SNI PA- 0102-76 yaeghenmuhi syarat
kehalusan apabila 0 % tertahan No0.100 dan maksi@aPo tertahan diatas
saringan No. 200.

Hasil pengujian laboraturium setelah dilakukan gengan didapat hasil
kehalusan semen rata-rata saringan No.100 0,07resatingan No.200 4,34 %
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kehalusan semen untuk Semen PPC dianggap mendakathemenuhi standart
yang ada.

4.1.6 Kekekalan Semen PPC

Tabel 7. Analisa Pengujian Kekekalan Semen

Benda Uji Retak Tidak retak | Kesimpulan
1 X Tidak retak
2 X Tidak retak
3 X Tidak retak
4 X Tidak retak

Sumber : Hasil Pengujian Laboraturium
Benda uji yang telah diuji kekekalannya tidak méaigm perubahan bentuk,
cacat, retak, pecah atau menunjukkan bentuk yang Jadi semen yang diuji
merupakan semen yang baik dan memiliki sifat tddaptuk (kekal) sehingga
semen tersebut baik untuk bahan bangunan.

4.2 PENGUJIAN AGREGAT HALUS (PASIR)

4.2.1 Analisa saringan agregat halus

Tabel 8. Analisa Pengujian Saringan Pasir
Saringan No | Diameter (mm) | Kumulatif tertinggal (%)

4 4,76 3,6
8 2,38 17,4
16 1,19 36,7

30 0,59 65
50 0,297 85,7

100 0,149 95
200 0,075 99,6
Pan 0,00 100

Sumber : Hasil Uji Laboratorium

Pasir tidak boleh mengandung bagian yang lolosldbri 45% pada suatu
ayakan dan tertahan pada ayakan berikutnya. Modwdhalusan pasir berkisar
antara 1,5 - 3,8 (SNI 0052 — 80), jika nilai modukehalusannya makin besar
artinya agregat tersebut makin kasar.

36+174+36,7+65+857+95
10C

Modulus kehalusan

=3,035
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Modulus kehalusan agregat halus diperoleh denganjuméah prosentase
yang tertinggal kumulatif pada masing-masing ayak&v.4 (4,76 mm), No.8
(2,38 mm), No.16 (1,19 mm), No.30 (0,58 mm), No (BR97 mm), No 100
(0,149 mm), lalu dibagi 100 (ASTM C 33 — 76). Dhaisil pengujian yang telah
dilakukan, agregat halus memenuhi syarat-syarag ytah ditetapkan dan
modulus kehalusannya adalah 3,035 (memenuhi stiandar

Dari grafik didapatkan bahwa agregat halus masulapdaerah gradasi
(zone) 1.
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Gambar 7. Gambar 8.
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4.2.2 Kelembaban agregat halus
Kelembaban agregat halus dipengaruhi oleh kondjeegat halus, besar
pori, daya hisap dan jenis agregat halus (SNI PB10 — 76).
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Hasil dari pengujian kadar air agregat halus 4,6(0}2 dan 4,822 sehingga
nilai rata-ratanya 4,822 %. Hasil pengujian lahaiiatn dilihat pada lampiran.

4.2.3 Berat jenis agregat halus

Bahan agregat halus bermutu baik pada umumnya rkebelat jenis yang
besar. Berat jenis yang baik sebesar 2,6 8N PB —0203 — 76).

Dari hasil pengujian didapat berat jenis agregaish?,537, 2,533 dan 2,543
jadi rata-ratanya adalah 2,538 gi/mehingga agregat halus dianggap mendekati

dan memenuhi standar yang ada.

4.2.4 Air resapan agregat halus

Proses penyerapan air dalam bahan batako mempangakiu pengerasan
batako. Bahan campuran batako mempunyai tingkaygrapan yang berbeda,
tergantung dari rongga udara yang terjadi.

Hasil pengujian yang telah dilakukan didapat mkanyerapan agregat halus
adalah 8,413, 8,272 dan 8,342 sehingga dipreolehrata-rata 8,342%.

4.2.5 Berat volume agregat halus

Berat volume/isi agregat halus sangat mempengakakuatan batako.
Kurangnya pemadatan dalam proses pembuatan batakogakibatkan
keroposnya pada batako.

Dari hasil pengujian didapat nilai isi agregat Isalengan rojokan 1,454,
1,438 dan 1,431 sehingga nilai rata-ratanya 1gédnt dan berat isi tanpa
rojokan 1,228, 1,246 dan 1,238 sehingga nilai ratanya 1,237 gr/chn

4.2.6 Kebersihan terhadap bahan organik

Agregat halus yang baik harus bebas dari bahanniktzglempung atau
bahan-bahan lain yang bisa merusak campuran bagdkodiuji dengan larutan
Nutrium Sulfat (NaOH) dan dibandingkan dengan wastaadart, tidak berwarna
lebih tua dari warna standart (SNI PB — 0207 — 76).
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Dari penelitian yang dilakukan didapat warna benga lebih muda
dibandingkan dengan warna standart yang ada. Habeénarti pasir tidak
mengandung bahan organik sehingga layak digunagbagai bahan campuran

batako yang baik.

4.2.7 Kebersihan agregat halus terhadap lumpur cara basah

Agregat halus tidak boleh mengandung lumpur lel@h dari 5%. Yang
diartikan dengan lumpur adalah bagian-bagian yapadmelalui ayakan 0,075
mm (No.200). Apabila kadar lumpur melampaui 5% btenaaka pasir harus
dicuci (SNI PB — 0208 — 76).

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan didagki kadar lumpur adalah
0,034%, 0,034% dan 0,053% jadi nilai rata-rata D%4 sehingga kandungan
lumpur yang ada dalam agregat halus kurang darid&%oagregat halus layak
digunakan sebagai campuran beton. Hasil pengugbaraturium dapat dilihat

pada lampiran.

4.2.8 Kebersihan agregat halus terhadap lumpur cara kerirgy

Agregat halus tidak boleh mengandung lumpur letdh dari 5%. Yang
diartikan dengan lumpur adalah bagian-bagian yapadmelalui ayakan 0,075
mm (No0.200). Apabila kadar lumpur melampaui 5% bhemaaka pasir harus
dicuci (SNI PB — 0208 — 76).

Dari hasil pengujian yang dilakukan , didapatkadairkadar lumpur adalah
0,027%, 0,016% dan 0,023% jadi nilai rata-rata 8%2 sehingga kandungan
lumpur yang ada dalam agregat halus kurang darid&%oagregat halus layak
digunakan sebagai campuran batako. Hasil pengiglaoralurium dapat dilihat

pada lampiran.
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4.3 PENGUJIAN TRASS

4.3.1 Berat Volume Trass
Tabel 9. Analisa Pengujian Berat Volume Trass

No. Percobaan Tanpa rojokan Dengan rojokan
1 2 1 2
Berat volume 1,086 1,099 1,32 1,342
Berat volume rata 1,096 gr/ém 1,336 gr/cmi

Sumber : Hasil Pengujian Laboraturium
Hasil pengujian didapatkan berat volume rata-ratapa rojokan 1,096
gr/cnt, sedangkan dengan rojokan 1,336 gfictrerdasarkan hasil penguijian
yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa bermlume trass dapat
dipengaruhi oleh rojokan.

4.3.2 Kehalusan Trass
Tabel 10. Analisa Pengujian Kehalusan Trass

No. Saringan Kehalusan trass rata-rata (%)

No. 100 0,07
No. 200 4,34
Sumber : Hasil Pengujian Laboraturium

Hasil penguijian laboraturium dilakukan perhitungliaapat hasil kehalusan
trass rata-rata saringan No. 100 0,07 % dan saritgp. 200 4,34 % kehalusan

trass dianggap mendekati dan memenuhi standagtaden

4.4 Perencanaan Kebutuhan Campuran
Untuk kebutuhan campuran pembuatan benda uji bata&nggunakan
takaran berat volume pasir. Dari takaran berat melupasir diperoleh berat

masing-masing material adalah berat semen 10 kat pasir 11 kg.

4.4.1 Kebutuhan campuran batako
1. Perencanaan Batako Campuran Normal 1 : 12
(Semen : Pasir) = 10 kg Semen : 132 kg Pasir
2. Perencanaan Batako Campuran Trass 10 %

(Semen : Trass : Pasir) = 9 kg Semen : 1 kg Tra38 kg Pasir
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3. Perencanaan Batako Campuran Trass 30 %
(Semen : Trass : Pasir) = 7 kg Semen : 3 kg Tra38 kg Pasir
4. Perencanaan Batako Campuran Trass 50 %

(Semen : Trass : Pasir) = 5kg Semen : 5 kg Tra38 kg Pasir

4.4.2 Kuat tekan batako
Tabel 11. Kuat Tekan Batako Campuran Normal

Benda uji fc

NO ™ Umur | Berat (kg) Luas (cnf) | P(KN) kg/cm?

1 7 10,710 400 109 27,25
2 7 11,355 400 110 27,50
3 7 11,300 400 113 28,25
4 7 11,610 400 114 28,50
5 7 12,470 400 114 28,50
6 7 11,000 400 115 28,75
7 7 11,635 400 115 28,75
8 7 11,880 400 117 29,25

Sumber : Hasil Uji Laboratorium
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Gambar 9.Grafik Kuat Tekan Batako Normal

Dari grafik diatas dapat dijelaskan bahwa nilai tktekan batako telah
memenuhi standart fisik batako yang direncanakaat kekan karakteristik fc’
27,24 kglcr.
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Tabel 12. Kuat Tekan Batako Campuran Trass 10%

Benda uji fc

NO mur | Berat (kg) Luas (cn) | P (KN) kg/cm?
1 7 11,740 400 120 30,00
2 7 11,595 400 121 30,25
3 7 11,505 400 125 31,25
4 7 12,120 400 127 31,75
5 7 11,660 400 127 31,75
6 7 11,455 400 129 32,25
7 7 11,575 400 130 32,50
8 7 11,890 400 135 33,75

Sumber : Hasil Uji Laboratorium
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Gambar 10. Grafik Kuat Tekan Batako Campuran Ti886
Dari grafik diatas dapat dijelaskan bahwa nilai tktekan batako telah
memenuhi standart fisik batako yang direncanakaat kekan karakteristik fc’

29,34 kg/crh,

Tabel 13. Kuat Tekan Batako Campuran Trass 30%

Benda uji fc

NO Gmur | Berat (kg) Luas (crrf) | P (KN) kg/cm?
1 7 11,865 400 114 28,50
2 7 12,335 400 115 28,75
3 7 11,945 400 117 29,25
4 7 11,425 400 119 29,75
5 7 11,380 400 120 30,00
6 7 11,730 400 121 30,25
7 7 12,125 400 126 31,50
8 7 11,925 400 130 32,50

Sumber : Hasil Uji Laboratorium
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Gambar 11. Grafik Kuat Tekan Batako Campuran T3886
Dari grafik diatas dapat dijelaskan bahwa nilai tktekan batako telah
memenuhi standart fisik batako yang direncanakaat kekan karakteristik fc’

27,83 kg/cm,

Tabel 14. Kuat Tekan Batako Campuran Trass 50%

Benda uiji fc

NO Umur [ Berat (kg) Luas (crf) | P (KN) kg/cm?
1 7 11,375 400 88 22,00
2 7 11,390 400 89 22,25
3 7 10,955 400 90 22,50
4 7 11,230 400 90 22,50
5 7 11,115 400 92 23,00
6 7 11,710 400 95 23,75
7 7 11,365 400 95 23,75
8 7 10,605 400 100 25,00

Sumber : Hasil Uji Laboratorium
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Gambar 12. Grafik Kuat Tekan Batako Campuran T5886
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Dari grafik diatas dapat dijelaskan bahwa nilai tktekan batako telah
memenuhi standart fisik batako yang direncanakaat kekan karakteristik fc’
21,43 kg/crh,

4.5 Ringkasan Hasil Penelitian
451 Semen

1. Konsistensi Normal Semen PPC
Konsistensi normal terjadi pada penurunan 10 mngaemprosentase
sebesar 22%. Data dan hasil laboratorium dapaatliiada lampiran.

2. Waktu Mengikat dan Mengeras Semen PPC
Hasil pengujian didapatkan waktu mengikat Semen R#&da
penurunan jarum vikat 25 mm adalah 37,79 menit eaktu
mengeras Semen PPC untuk penurunan jarum vikat Gdatah 120
menit.

3. Berat Jenis Semen PPC
Hasil pengujian yang dilakukan didapat nilai bgeatis semen rata-
rata 3,14 gr/M sehingga dapat disimpulkan bahwa produk Semen
PPC berat jenisnya memenuhi standart yaitu 3, 18°gr/

4. Berat Volume Semen PPC
Hasil pengujian didapatkan berat volume rata-rat@a rojokan 1,099
gr/cnt, sedangkan dengan rojokan 1,342 gf/cBerdasarkan hasil
pengujian yang dilakukan dapat disimpulkan bahweatb&olume
semen dapat dipengaruhi oleh rojokan.

5. Kehalusan Semen PPC
Hasil pengujian laboraturium setelah dilakukan perilgan didapat
hasil kehalusan semen rata-rata saringan No.100%,dan saringan
No0.200 4,34 % kehalusan semen untuk Semen PPQygdipn
mendekati dan memenuhi standart kuarang lebih 80%.

6. Kekekalan Semen PPC
Semen yang diuji merupakan semen yang baik dan likesifiat tetap

bentuk (kekal) sehingga semen tersebut baik urdhla bangunan.
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452 Pasir

1.

Analisa Saringan Agregat Halus

Modulus kehalusan agregat halus diperoleh dengamjuméah
prosentase yang tertinggal kumulatif pada masingimgaayakan :
No.4 (4,76 mm), No.8 (2,38 mm), No.16 (1,19 mm),.30o0 (0,58
mm), No 50 (0,297 mm), No 100 (0,149 mm), lalu dikkO0 (ASTM
C 33 — 76). Dari hasil pengujian yang telah dilakukagregat halus
memenuhi syarat-syarat yang telah ditetapkan dandulue
kehalusannya adalah 3,035 (memenuhi standart)3,8.—

Dari grafik didapatkan bahwa agregat halus masudta pdaerah
gradasi (zone) II.

Kelembaban agregat halus

Hasil dari pengujian kadar air agregat halus 4,&)342, dan 4,822
sehingga nilai rata-ratanya 4,822%. Hasil pengujiamoraturium
dilihat pada lampiran.

Berat jenis agregat halus

Dari hasil pengujian didapat berat jenis agregatsha,537, 2,533 dan
2,543 jadi rata-ratanya adalah 2,538 dr/mehingga agregat halus
dianggap mendekati dan memenuhi standar 2,6’ gr/m

Air resapan agregat halus

Hasil pengujian yang telah dilakukan didapat rplanyerapan agregat
halus adalah 8,413, 8,272 dan 8,342 sehingga digherdai rata-rata
8,342%.

Berat volume agregat halus

Dari hasil pengujian didapat nilai isi agregat lsallengan rojokan
1,454, 1,438 dan 1,431 sehingga nilai rata-ratdngdl gr/crﬁ dan
berat isi tanpa rojokan 1,228, 1,246 dan 1,238nggjai nilai rata-
ratanya 1,237 gr/cin

Kebersihan terhadap bahan organik

Dari penelitian yang dilakukan didapat warna bengdebih muda

dibandingkan dengan warna standart yang ada. Hdleiarti pasir
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tidak mengandung bahan organik sehingga layak dicam sebagai
bahan campuran batako yang baik.

7. Kebersihan agregat halus terhadap lumpur cara basah
Dari hasil pengujian yang telah dilakukan didaméti kadar lumpur
adalah 0,034%, 0,034% dan 0,053% jadi nilai rata-r@,041%,
sehingga kandungan lumpur yang ada dalam agrelyet karang dari
5% dan agregat halus layak digunakan sebagai camgoeton. Hasil
pengujian laboraturium dapat dilihat pada lampiran.

8. Kebersihan agregat halus terhadap lumpur caragerin
Dari hasil pengujian yang dilakukan , didapatkalairkadar lumpur
adalah 0,027%, 0,016% dan 0,023% jadi nilai rata-@,023%,
sehingga kandungan lumpur yang ada dalam agrelyest karang dari
5% dan agregat halus layak digunakan sebagai cambatako. Hasil

pengujian laboralurium dapat dilihat pada lampiran.

4.5.3 Trass

1. Berat Volume Trass
Hasil pengujian didapatkan berat volume rata-rat@a rojokan 1,096
gr/cm3, sedangkan dengan rojokan 1,336 g?lcberdasarkan hasil
pengujian yang telah dilakukan dapat disimpulkarhwaa berat
volume trass dapat dipengaruhi oleh rojokan.

2. Kehalusan Trass
Hasil pengujian laboraturium dilakukan perhitungdidapat hasil
kehalusan trass rata-rata saringan No. 100 O,@&afosaringan No.
200 4,34 % kehalusan trass dianggap mendekatintamenuhi
standart 0% tertahan saringan 100 dan 20 % tertdisaringan 200.

4.5.4 Kuat tekan batako
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyimpulksecara keseluruhan

hasil penelitian yang telah dilakukan dan yanghtd&rkoreksi. Hasil pengujian



35

kuat tekan batako dari keempat jenis campuran dhlizat pada tabel 11 sampai

tabel 14.

Dari hasil pengujian dapat dijelaskan bahwa :

1.
2. Kuat tekan batako (fc’) campuran 10% 29,34 kdlcm
3.

4. Kuat tekan batako (fc’) campuran 50% 21,43 kdicm

Kuat tekan batako (fc’) campuran normal 27,24 kdlcm

Kuat tekan batako (fc’) campuran 30% 27,83 kdlcm
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian dan analisa diatastdditsik kesimpulan
sebagai berikut :
1. Hasil pengujian kuat tekan karakteristikc() untuk campuran normal
27,24 kg/cri, campuran trass 10% yaitu 29,34, campuran 30% yait
27,83 kg/cm, campuran 50% yaitu 21,43 kg/énDari pengujian kuat
tekan karakteristik batako semua memenuhi perar&tat tekan
batako Al (batako untuk konstruksi yang tidak marhbbeban, di mana
dipasang pada tempat yang terlindung dari cuacadiasa diberi lapisan
pelindung) yaitu 20 kg/cfn
2. Nilai variasi campuran normal 2,35%, campuran tdf$% yaitu 3,84%,
campuran trass 30% yaitu 4,37 % dan campuran $G¥syaitu 4,37%
Prosentase optimal yang mendekati campuran norrakimb dapat
disimpulkan karena nilai variasinya masih terlalesdr, tetapi yang

mendekati adalah prosentase kadar trass 10%.

5.2 Saran

Untuk mendapatkan nilai variasi yang mendekati sgguhnya perlu
diadakan penelitian lebih lanjut dengan membuajearang lebih kecil antara 0 —
10 %. Untuk mendapatkan hasil yang lebih sempuefaiknya juga dilakukan
pengujian lain seperti, bentuk, resapan,daya sdeap lain-lain seperti pada

pengujian bata merah.
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Kuat Tekan Batako dengan Campuran Normal

LAMPIRAN PENGUJIAN KUAT TEKAN BATAKO

Benda Uji

No — Berat (ko) Luas (cnf) | P (KN) fc
1 7 Hari 10.710 400 109 27.25
2 7 Hari 11.355 400 110 27.50
3 7 Hari 11.300 400 113 28.25
4 7 Hari 11.610 400 114 28.50
5 7 Hari 12.470 400 114 28.50
6 7 Hari 11.000 400 115 28.75
7 7 Hari 11.635 400 115 28.75
8 7 Hari 11.880 400 117 29.25
Kontrol Kualitas Batako dengan Campuran Normal
No fc fcr fc —fer fc— for?
1 27.25 -1.09 1.20
2 27.50 -0.84 0.71
3 28.25 -0.09 0.01
4 28.50 0.16 0.02
5 | 2850 28,34 0.16 0.02
6 28.75 0.41 0.17
7 28.75 0.41 0.17
8 29.25 0.91 0.82
226.75 3.12
Keterangan :
1. Kuat tekan rata-rata (fcr’) 2 fc = 222'75 = 2834 kglcnt
Iy (fc'-fer)* |
2. Standar deviasi (S) 5 Z( ) = 3'12=0.67
N-1 8-1
.. 'S 067
3. Variasi=— =——x100% = 2359
fcr 2834 o %

4. Kuat tekan karakteristifc’ = fcr' — (1,64 x S)
=28.34 - (1,64 x 0.67)
= 27.24 kglcrh



Kuat Tekan Batako dengan Campuran Trass 10%

Benda Uji

No Omir Berat (kg) Luas (cnf) | P (KN) fc

1 7 Hari 11.740 400 120 30
2 7 Hari 11.595 400 121 30.25
3 7 Hari 11.505 400 125 31.25
4 7 Hari 12.120 400 127 31.75
5 7 Hari 11.600 400 127 31.75
6 7 Hari 11.455 400 129 32.25
7 7 Hari 11.575 400 130 32.50
8 7 Hari 11.890 400 135 35.75

Kontrol Kualitas Batako dengan Campuran Trass 10%

No fc fcr fc —fer fc — fcr’
1 30 -1.69 2.85
2 30.25 -1.44 2.07
3 31.25 -0.44 0.19
4 31.75 0.06 0.00
5 | 3175 31.69 0.06 0.00
6 32.25 0.56 0.32
7 32.50 0.81 0.66
8 35.75 2.06 4.25
253.5 10.34
Keterangan :
1. Kuat tekan rata-rata (fcr) =z£ = %35 = 3169 kg/cn?
n
> (fc-fer)* |
2. Standar deviasi (S) 5 Z( ) = 10'34:1.22
N-1 8-1
.. S 122
3. Variasi =— = ——x100% = 3849
fcr 3134 % %
4. Kuat tekan karakteristifc’ = fcr — (1,64 x S)

=31.34- (1,64 x 1.22)

=29.

34 kgl/crh




Kuat Tekan Batako dengan Campuran Trass 30%

Benda Uji

No Omir Berat (kg) Luas (cnf) | P (KN) fc

1 7 Hari 11.865 400 114 28.50
2 7 Hari 12.335 400 115 28.75
3 7 Hari 11.945 400 117 29.25
4 7 Hari 11.425 400 119 29.75
5 7 Hari 11.380 400 120 30.00
6 7 Hari 11.730 400 121 30.25
7 7 Hari 12.125 400 126 31.50
8 7 Hari 11.925 400 130 32.50

Kontrol Kualitas Batako dengan Campuran Trass 30%

No fc fcr fc —fer fc — fcr’
1 28.50 -1.56 2.44
2 28.75 -1.31 1.72
3 29.25 -0.81 0.66
4 29.75 -0.31 0.10
5 | 30.00 30.06 0.06 0.00
6 30.25 0.19 0.04
7 31.50 1.44 2.07
8 32.50 2.44 5.94
240.50 12.97
Keterangan :
1. Kuat tekan rata-rata (fcr) =— zfc @ = 3006 kg/cnt
n
fc fcr
2. Standar deviasi (S) —-,/ Z ,/12'97 =1.36
N-1 8-1
S 136
3. Variasi=— =——x100 4379
fcr 3006 o= %
4. Kuat tekan karakteristifc’ = fcr — (1,64 x S)

=30.06 - (1,64 x 1.36)
= 27.83 kg/crh




Kuat Tekan Batako dengan Campuran Trass 50%

Benda Uji

No Omir Berat (kg) Luas (cnf) | P (KN) fc

1 7 Hari 11.375 400 88 22.00
2 7 Hari 11.390 400 89 22.25
3 7 Hari 10.955 400 90 22.50
4 7 Hari 11.230 400 90 22.50
5 7 Hari 11.115 400 92 23.00
6 7 Hari 11.710 400 95 23.75
7 7 Hari 11.365 400 95 23.75
8 7 Hari 10.605 400 100 25.00

Kontrol Kualitas Batako dengan Campuran Trass 50%

No fc fcr fc —fer fc — fcr’
1 22.00 -1.09 1.20
2 22.25 -0.84 0.71
3 22.50 -0.59 0.35
4 22.50 -0.59 0.35
5 | 23.00 23.09 10.09 0.01
6 23.75 0.66 0.43
7 23.75 0.66 0.43
8 25.00 1.91 3.63

184.75 7.12
Keterangan :
1. Kuat tekan rata-rata (fcr’) =Z£ = %75 = 2309 kg/cnt
n

> (fc-fer)* |
2. Standar deviasi (S) 5 Z( ) = 7'12:1.01
N-1 8-1

S

3. Variasi=—

fcr

101
2309

x100% = 4379%

4. Kuat tekan karakteristifc’ = fcr — (1,64 x s)
=23.09 - (1,64 x 1.01)
= 21.43 kg/crh







